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ABSTRACT

The economic devel opment of a region or a country is basically the interaction of various groups of variables including
human resources, natural resources, capital, technology and others. The location of this research was conducted in the Province
of Bali. This location was chosen because the province of Bali is famous for its tourism sector compared to other provinces. In
addition, there are still problems regarding employment in the tourism sector, which continues to decline every year. This study
uses data on the number of tourist arrivalsvisiting Bali Province in 2012-2021, hotel occupancy rates, and minimum wagesin Bali
province in 2012-2021 sourced from BPS Bali Province in 2021, and data on the number of tourist objects sourced from the Bali
Province Tourism. This study uses panel data with a five-year time series from 2012-2021 and cross-sectional data for 9
regencies/citiesin Bali Province. The results of the analysis show that the number of tourist visits, hotel occupancy rates, number
of tourist objects, and the minimum wage simultaneously affect employment in the province of Bali. The number of tourist visits
has a positive effect on employment, while the hotel occupancy rate, number of tourist objects, and the minimum wage partially
have no positive and significant effect on employment in the Province of Bali.

Keywords. Number of Tourist Visits, Hotel Occupancy Rate, Number of Attractions, Minimum Wage, Labor in Bali Province.
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ABSTRAK

Pembangunan ekonomi suatu daerah atau suatu negara pada dasarnya merupakan interaksi dari berbagai kelompok
variabel antara lain sumber daya manusia, sumber daya alam, modal, teknologi dan lain-lain. Lokasi penelitian ini dilakukan di
Provinsi Bali. Lokasi ini dipilih karena Provinsi Bali terkenal dengan sektor pariwisatanya dibandingkan dengan Provins lainnya.
Selain itu masih adanya permasalahan tentang penyerapan tenaga kerja pada sektor pariwisata yang setigp tahunnya terus
mengalami penurunan. Penelitian ini menggunakan data Jumlah Kunjungan wisatawan yang berkunjung ke Provinsi Bali pada
tahun 2012-2021, Tingkat Hunian Hotel, dan Upah Minimum di Provinsi Bali pada tahun 2012-2021 yang bersumber dari BPS
Provins Bali tahun 2021, dan data Jumlah Objek Wisata bersumber dari Dinas Pariwisata Provinsi Bali. Pendlitian ini
menggunakan data panel dengan time series sebanyak lima tahun dari tahun 2012-2021 dan data cross section sebanyak 9
kabupaten/kota di Provins Bali. Hasil analisis menunjukan bahwa Jumlah kunjungan wisatawan, Tingkat Hunian Hotel, Jumlah
Objek Wisata, dan Upah Minimum secara simultan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Bali. Jumlah
kunjungan wisatawan berpengaruh positif terhadap penyerapan tenagakerja, sedangkan tingkat hunian hotel, Jumlah Objek Wisata,
dan Upah Minimum secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Bali.

Kata kunci: Jumlah Kunjungan Wisatawan, Tingkat Hunian Hotel, Jumlah Objek Wisata, Upah Minimum, Tenaga Kerja Di
Provins Bali
Klasifikasi JEL: C68, F43, L52
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PENDAHULUAN

Penyerapan tenaga kerja adalah salah satu kunci pembangunan ekonomi di negara
berkembang seperti Indonesia. Peningkatan lapangan pekerjaan masih menjadi permasalahan di
Indonesia, mengingat jumlah penduduk, dan Iaju pertumbuhan penduduk yang tinggi. Sektor yang
mampu meningkatkan peningkatan ketenagakerjaan dan kesempatan kerja adalah salah satunya
sektor pariwisata. Sektor pariwisata dapat berperan sebagai motor penggerak pembangunan
perekonomian sekaligus berperan penting dalam pengembangan aneka kebudayaan, pelestarian
lingkungan dan pemeliharaan hubungan sosial, perlindungan warisan budaya serta penguatan
perdamaian dunia. Sektor pariwisata mempunyai korelasi yang positif bagi sumber devisa bagi
suatu negara dan juga bagi pendapatan masyarakat sekitar di lokasi wisata. Hal ini mengandung
arti bahwa semakin baik pembangunan sektor pariwisata yang ditunjukkan dengan banyaknya
kunjungan wisata dan lamanya tinggal di lokas wisata, maka akan semakin tinggi pendapatan
daerah/negara.

Provinsi Bali merupakan pulau yang terletak antara pulau jawa dan pulau lombok yang
paling terkenal dengan Pariwisatanya dibandingkan dengan Provinsi lainnya yang ada di
Indonesia. Pulau Bali dijuluki sebagal Pulau Dewata, dan menjadi salah satu destinasi wisata yang
paling terkena di mata dunia. Keindahan baharinya mampu menarik turis dari berbagai belahan
duniauntuk berlibur ke Pulau Dewataini, bukan hanyaitu Bali juga memperkenalkan budaya dan
kesenian pada wisatawan yang berkunjung. Industri Pariwisata ini memberikan banyak manfaat
bagi masyarakat di Bali. Dampak positif dari adanya pariwisata adalah (1) pasar potensia bagi
produk barang dan jasa masyarakat setempat, (2) meningkatkan pendapatan masyarakat yang
kegiatannya terkait langsung atau tidak langsung dengan jasa pariwisata, (3) memperluas
penciptaan kesempatan kerja, baik pada sektor-sektor yang terkait langsung seperti perhotelan,
restoran, agen perjalanan, maupun pada sektor-sektor yang tidak terkait langsung seperti industri
kergiinan, penyediaan produk-produk pertanian. Dengan adanya sektor pariwisata kita dapat
mengenal kan budaya adat tradisi dan keindahan alam kita ke seluruh dunia untuk menarik banyak
wisatawan. Fungsi utama dari adanya Pariwisata ini adalah memberi tambahan devisa kepada
negara karena masuknya wisatawan asing ke dalam negeri dalam rangka rekreasi. Sedangkan dari
sisi industri pariwisata memperkecil jumlah pengangguran dari angkatan kerja produktif dengan
muncul nya wirausaha bidang pariwisata. Dengan adanya pariwisataini akan menciptakan banyak

pekerjaan di antara penyedia layanan langsung (seperti hotel, restoran, agen perjalanan, operator
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tur, pemandu dan pendamping tur, dil.) Dan di antara penyedia layanan tidak langsung (seperti

pemasok ke hotel dan restoran, akomodasi tambahan, dll (Ashoer et al, 2021:11-148). Adapun data

tenaga kerja yang bekerja pada sektor pariwisata Provinsi Bali tahun 2012-2021 ditunjukkan pada
Tabel 1. Perkembangan Jumlah Tenaga Kerjadi Sektor Pariwisata 2012-2021

Total Jumlah Tenaga Kerja Provinsi Bali di Sektor Pariwisata
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Berdasarkan Tabel 1 bahwa tenaga kerja pada sektor Pariwisata di Bali dari tahun 2012
sampal dengan 2016 terus mengalami penigkatan yakni 787.651 orang yang terserap pada sektor
pariwisata dan pada tahun 2018 sampai 2021 terus mengalami penurunan sehingga hanya 233.811
orang yang terserap pada sektor pariwisata. Dengan hal ini diharapkan sektor pariwisata di
Provinsi Bali mampu meningkatkan kembali ketersediaan lapangan usaha dan penyerapan tenaga
kerja, sehingga sektor pariwisata mampu menjadi salah satu aternatif dalam meningkatkan
penyerapan tenaga kerja..

Perekonomian di Bali didominasi oleh sektor Pariwisata menyebabkan sangat rentan pada
guncangan kondisi global maupun domestik. Perkembangan sektor pariwisata di Provins Bali
l[ima tahun terakhir ini mengalami penurunan. Kondisi ini disebabkan karena imbas penerapan
pembatasan sosial berskala besar untuk menanggulangi Covid-19 dimana sektor Pariwisata dan
sektor transportasi ditutup sementara. Oleh karenaitu, melihat penyerapan tenagakerja pada sektor
Pariwisata lima tahun terakhir terus mengalami penurunan dan melemah sehingga ingin
mengangkat permasalahan ini dan menelitinya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
jumlah wisatawan, tingkat hunian hotel, jumlah objek wisata, dan upah minimum apakah
berpengaruh simultan terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor Pariwisata di Provins Bali,
dan untuk mengetahui jumlah wisatawan, tingkat hunian hotel, jumlah objek wisata, dan upah
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minimum apakah berpengaruh parsia terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor Pariwisata di
Provinsi Bali.

Penyerapan tenaga kerja adalah kemampuan lapangan kerja menyerap jumlah tenagakerja
yang memenuhi Kkriteria pada lapangan kerja. Penyerapan tenaga kerja bisa sama atau bisa lebih
kecil dari kesempatan kerjayang tersedia. Jika penyerapan tenaga kerja sama dengan kesempatan
kerja maka pengangguran tidak akan ada. Tapi bila penyerapan tenaga kerja lebih kecil dari
kesempatan tenaga kerja maka penggangguran akan muncul (Feriyanto, 2020:73-74). Sedangkan
menurut Undang-Undang Pokok Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003, tenaga kerja merupakan
setiap orang yang berusia 15 tahun keatas dan yang bisa melakukan pekerjaan di dalam maupun
diluar hubungan kerja untuk menghasilkan jasa atau barang untuk bisa memenuhi kebutuhan
sendiri maupun untuk masyarakat. Menurut Sumarsono (2003:106) permintaan tenaga kerja
berhubungan dengan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan. Faktor-faktor yang

mempengaruhi penyerapan tenaga kerja yaitu tingkat upah, nilai produksi dan investasi.

Jumlah Kunjungan
Wisatawan (X))

Tingkat Hunian
Hotel (X3)
Penyerapan Tenaga
Jumlah Objek Kerja ()

Wisata (X3)

Upah Minimum (X})

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menganalisis pengaruh penyerapan kerja terhadap sektor pariwisata di
Provins Bali pada tahun 2012-2021 dengan menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk
asosiatif. Lokas penelitian ini dilakukan di Provinsi Bali. Lokasi ini dipilih karena Provins Bali

terkenal dengan sektor pariwisatanya dibandingkan dengan Provins lainnya. Selain itu masih
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adanya permasal ahan tentang penyerapan tenaga kerja pada sektor pariwisatayang setiap tahunnya
terus mengalami penurunan.

Penelitian ini menggunakan data sebagai berikut: Jumlah wisatawan yang berkunjung ke
Provinsi Bali pada tahun 2012-2021, Tingkat Hunian Hotel, dan Upah Minimum di Provinsi Bali
pada tahun 2012-2021 yang bersumber dari BPS Provinsi Bali tahun 2021, dan data Jumlah Objek
Wisata bersumber dari Dinas Pariwisata Provins Bali. Dalam penelitian menggunakan data panel
dengan time series sebanyak lima tahun dari tahun 2012-2021 dan data cross section sebanyak 9
kabupaten/kota yang berlokasi di Provins Bali. Dengan demikian jumlah pengamatan dalam
penelitian ini yaitu 90 data yang dikumpulkan dari data variabel yang dibutuhkan di
kabupaten/kota Provinsi Bali. Teknik analisis regresi yang digunakan dengan bantuan aplikasi
Eviews. 12. Dalam penelitian ini yang menjadi Objek penelitian ini adalah Jumlah Kunjungan
Wisatawan, Tingkat Hunian Hotel, Jumlah Objek Wisata, dan Upah Minimum terhadap
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Bali.

Untuk menguiji faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada sektor
pariwisata di provinsi Bali, teknik analisis yang digunakan adal ah teknik analisisregresi data panel

dengan persamaan seperti berikut:

Y=a+ BiXi+ BoXo+ B3 Xz + BuXsteooainnnnin. Q)
Keterangan;

Y = Penyerapan Tenaga Kerja

a = Konstanta

X, = Jumlah Kunjungan Wisatawan

X, = Tingkat Hunian Hotel

X; = Jumlah Objek Wisata

X, = Upah Minimum

B1B2B3 P = Koefisien Regresi

e = Error

Teknik analisis dilengkapi dengan melakukan uji asumsi klasik untuk mendapatkan hasil
estimasi yang tidak bias.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2: Hasil Statistik Deskriptif

Date: 06/22/23
Time: 10:31
Sample: 2012 2021

Jumiah

Penyerapan Jumiah Objek Tingkat Hunian  Kunjungan

Tenaga Kerja Upah Minimum Wisata Hotel Wisatawan
Mean 59259.59 1948709. 29.72222 25.75633 1389300.
Median 44896.50 1991529. 24.00000 25.80000 591779.0
Maximum 234735.0 2930093. 86.00000 64.45000 5533745.
Minimum 4089.000 970000.0 8.000000 1.060000 1207.000
Std. Dev 51517.76 533229.0 18.12133 14.09885 1663540.
Skewness 1.494916 -0.181771 1.097564 0.310469 1.379212
Kurtosis 5.044114 1.977685 3.563775 2574785 3.361548
Jarque-Bera 49.19059 4.414845 19.26161 2.123891 29.02359
Probability 0.000000 0.109984 0.000066 0.345782 0.000000
Sum 5333363. 1.75E+08 2675.000 2318.070 1.25E+08
Sum Sq. Dev. 2.36E+11 2.53E+13 29226.06 17691.20 2.46E+14
Observations 90 90 90 90 90

Sumber data: BPS

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 2 terihat bahwa pada variabel Penyerapan tenaga kerja
memiliki nilai minimum sebesar 4.089 orang. Sedangkan nilai maksimum pada variabel
Penyerapan tenaga kerja sebesar 234.735 orang. Ratarata variabel Penyerapan tenaga kerja
sebesar 59.259,59 dengan standar devias pada variabel Penyerapan tenaga kerja sebesar
51.517.76. Nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi menunjukkan jika sebaran data dalam
variabel dalam kategori baik. Pada variabel Jumlah Kunjungan Wisatawan memiliki nilai
minimum sebesar 1.207 orang. Sedangkan nilai maksimum pada variabel Jumlah Wisatawan
sebesar 5.533.745 orang. Rata-rata variabel Jumlah Wisatawan sebesar 1.389.300 orang dengan
standar deviasi pada variabel Jumlah Wisatawan sebesar 1.663.540 orang. Nilai rata-rata lebih
rendah dari standar deviasi menunjukkan jika sebaran data pada variabel tergolong tinggi.

Tabel 2 terlihat bahwa pada variabel Tingkat Hunian Hotel memiliki nilai minimum
sebesar 1,06 persen. Sedangkan nilai maksimum pada variabel Tingkat Hunian Hotel sebesar
64,45 persen. Ratarata variabel Tingkat Hunian Hotel sebesar 25,75633 persen dengan standar
deviasi pada variabel Tingkat Hunian Hotel sebesar 14,09885 persen. Nilai rata-rata lebih tinggi

dari standar deviasi menunjukkan sebaran data pada variabel tergolong baik.
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Pada Tabel 2 terihat bahwa padavariabel Jumlah Objek Wisata memiliki nilai minimum
sebesar 8 unit. Sedangkan nilai maksimum pada variabel Jumlah Objek Wisata sebesar 86 unit.
Ratarrata variabel Jumlah Objek Wisata sebesar 29.72222 unit dengan standar devias pada
variabel Jumlah Objek Wisata sebesar 18.12133 unit. Nilai rata-rata yang lebih tinggi daripada
standar deviasi menunjukkan jika sebara data dalam variabel dalam kategori baik.

Pada variabel Upah Minimum memiliki nilai minimum sebesar 970.000 rupiah.
Sedangkan nilai maksimum pada variabel Upah Minimum sebesar 2.930.093 rupiah. Rata-rata
variabel Upah Minimum sebesar 1.948.709 rupiah dengan standar deviasi pada variabel Upah
Minimum sebesar 533.229 rupiah. Nila rata-rata lebih tinggi dari nila standar devias
menunjukkan jika sebaran data dalam variabel dalam kategori baik.

Tabel 3. Analisis Uji f

R-squared 0.535689
Adjusted R-squared 0.513839
S.EE. of regression  0.401794
F-statistic 2451672
Prob(F-statistic) 0.000000

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 3 menunjukan bahwannilai F hitung sebesar 24,51672 dan
nila probabilitas adalah 0.0000 yang berarti kurang dari 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas pada model regresi secara bersama-sama dapat mempengaruhi
variabel terikat. Kesimpulan, model terestimasi Random Effect Model (REM) adalah Jumlah
Kunjungan Wisatawan, Investas, Tingkat Hunian Hotel, Jumlah Objek Wisata, dan Upah
Minimum berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja.

Tabel 4. Analisis Uji t

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
Upah Minimum -0.993277 0.166899 -5.951359 0.0000
Jumlah Objek Wisata -0.288985 0.136546 -2.110210 0.0378
Tingkat Hunian Hotel 0.156614 0.085738 1.635859 0.1056
Jumlah Kunjungan Wisatawan 0.093984 0.053365 1.761154 0.0818
C 24.14321 2.628493 0.185192 0.0000
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Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Berikut disgjikan hasil uji t pada Tabel 4 Hasil pehitungan
secara parsia pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
diperoleh koefisien regresi sebesar 0.093984. Dengan tingkat signifikansi = 0.05, diperoleh nilai t
hitung sebesar 1.761154 > t tabel 1.662. Maka dapat disimpulkan bahwa Jumlah Kunjungan
Wisatawan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja,
padatingkat signifikansi 10 persen.

Hasil uji pengaruh Tingkat Hunian Hotel terhadap penyerapan tenaga kerja pada hasil
pehitungan secara parsial pengaruh Tingkat Hunian Hotel terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
diperoleh koefisien regresi sebesar 0.156614. Dengan tingkat signifikansi = 0.05, diperoleh nilai t
hitung sebesar 1.635859 < t tabel 1,662. Maka dapat disimpulkan bahwa Tingkat Hunian Hotel
secara parsia tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penyerapan Tenaga Kerja.

Hasil uji pengaruh Jumlah Objek Wisata terhadap penyerapan tenaga kerja pada Tabel 4
Hasil pehitungan secaraparsial pengaruh Jumlah Objek Wisataterhadap Penyerapan TenagaKerja
diperoleh koefisien regresi sebesar -0.288985. Dengan tingkat signifikansi = 0.05, diperoleh nilai
t hitung sebesar -2.110210 < t tabel 1.662 dan probabilitas sebesar 0.0378 < 0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa Jumlah Objek Wisata secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Penyerapan Tenaga Kerja.

Hasil uji pengaruh Upah Minimum terhadap penyerapan tenaga kerja pada Tabel 3 Hasll
pehitungan secara parsial pengaruh Upah Minimum terhadap Penyerapan Tenaga Kerja diperoleh
koefisien regresi sebesar -0.993277. Dengan tingkat signifikansi = 0.05, diperoleh nilai t hitung
sebesar -5.951359 < t tabel 1,662 dan probabilitas sebesar 0.0000 < 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa Upah Minimum secara parsid tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja.

Pembahasan

Jumlah kunjungan wisatawan, tingkat hunian hotel, jumlah objek wisata, upah minimum
berpengaruh secara simultan terhadap penyerapan tenaga kerja. Ini berarti bahwa jumlah
kunjungan wisatawan, tingkat hunian hotel, jumlah objek wisata, dan upah minimum
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada sektor pariwisata di Kabupaten/Kota di Provinsi
Bali. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sanaubar et al, (2017), Ayu Darsini
& Darsana, (2014) menyimpulkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan, tingkat hunian hotel,
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jumlah objek wisata, dan upah minimum secara simultan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga
kerja.

Jumlah kunjungan wisatawan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja di Kabupaten/Kota Provins Bali. Wisatawan adalah mereka dengan
sukarela meninggalkan lingkungan normanya atau tempat tinggalnya untuk mengunjungi
lingkungan lain. Menurut Kristiana (2019: 5) wisatawan ingin berkunjung karena adanya destinasi
wisata, fasilitas, dan aksesibilitas. Dalam hal itu dibutuhkannya tenaga kerja untuk bekerja pada
komponen tersebut sehingga semakin tinggi tingkat wisatawan makatenaga kerjayang dibutuhkan
untuk bekerja pada komponen tersebut juga akan meningkat. Semakin lama wisatawan berada di
daerah wisata maka semakin banyak jumlah uang yang dikeluarkan untuk keperluan konsumsi
seperti transportasi, akomodasi, makan dan lain-lain selama di daerah wisata tersebut. Hasil ini
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Maulana (2016), Lesmana dan Purwanti (2017),
dan Chahayu (2013) menyimpulkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh terhadap
penyerapan tenaga kerja pada sektor pariwisata. Hal ini berarti semakin tinggi jumlah wisatawan
yang berkunjung maka akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja.

Tingkat hunian hotel tidak berpengaruh secara parsia terhadap penyerapan tenaga kerjadi
Kabupaten/K ota Provinsi Bali. Hotel merupakan sebagai suatu unit bisnis yang menawarkan jasa
kamar, makanan, minuman, serta jasa lainnya yang kesemuanya dimaksudkan untuk melayani
tamu atau wisatawan yang berkunjung. Hasil pendlitian ini didukung oleh Maulana (2022) dan
Lestari, et a, (2019) yang menyimpulkan bahwa tingkat hunian hotel tidak berpengaruh positif.

Jumlah objek wisata tidak berpengaruh postif dan signifikan secara parsial terhadap
penyerapan tenaga kerja di Kabupaten/Kota Provinsi Bali. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Salsabilla dan Lorentino (2022) yang menunjukkan bahwa jumlah
obyek wisata tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.

Upah minimum tidak berpengaruh positif dan signifikan secara parsia terhadap
penyerapan tenaga kerja di Kabupaten/Kota Provinsi Bali. Hasil penelitian ini belum mendukung
teori penawaran tenaga kerja yang menyatakan bahwa jumlah tenaga kerja yang ditawarkan
berbanding lurus dengan upah, Upah minimum adalah upah bulanan terendah yang ditetapkan
setiap tahun sebagai jaring pengaman di suatu wilayah. K etika upah meningkat maka penawaran
tenaga kerja juga akan meningkat. Akibatnya kenaikan dari upah akan mempengaruhi jumlah
tenagakerjayg ditawarkan. Upah ini wajib dijadikan sebagai bahan acuan ol eh perusahaan sebagai
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standar minimal dalam memberikan upah seluruh karyawannya. Hasil ini didukung dari penelitian
yang dilakukan oleh Susilowati (2019) dan Maulidina (2018) yang menyatakan bahwa upah

mnimum yang tinggi akan berdampak pada menurunya penyerapan tenaga kerja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan hasil analisis datayang telah diuraikan pada bab sebelumnya dan
mengacu padatujuan penelitian, makadapat ditarik kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah
penelitian sebagai berikut: Jumlah kunjungan wisatawan, tingkat hunian hotel, jumlah objek
wisata, dan upah minimum secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja pada sektor pariwisata di Provinsi Bali. Jumlah kunjungan wisatawan secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor pariwisata di
Provins Bali sedangkan tingkat hunian hotel, jumlah objek wisata dan upah minimum secara
parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor
pariwisatadi Provins Bali.

Berdasarkan hasil penelitian dan ssmpulan maka saran yang dapat disampaikan adalah
sebagai berikut: Kepada pelaku pariwisata pada objek wisata diharapkan selalu memperhatikan
kualitas pada setiap objek wisata, menata pedagang yang ada pada objek wisata agar tertata rapi
dan bersih, serta memperhatikan perawatan dan perbaikan fasilitas-fasilitas yang ada pada setiap
objek wisata untuk menciptakan wisata yang aman, nyaman, dan bersih sehingga para pengunjung
merasa nyaman saat berlibur di objek wisata yang dikunjungi. Dan agar kunjungan wisatawan
meningkat diharapkan kepada pemerintah Provinsi Bali terus menggali potensi dan melakukan

promosi pariwisata yang mampu menarik wisatawan untuk berkunjung ke Provinsi Bali.
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